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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1 Foto Bersama dengan Narasumber dan Masyarakat 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. 1  

Wawancara Pertama dengan Pokdarwis  

Koordinator Seksi Daya Tarik Ketenangan 

Sumber: Penulis 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. 2 

Wawancara Kedua dengan Pokdarwis  

Koordinator Seksi Daya Tarik Ketenangan 

Sumber: Penulis 
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Gambar 5. 4 

Wawancara Kedua dengan Pokdarwis Koordinator 

Seksi Promosi dan Pengembangan SDM 

Sumber: Penulis 

 

Gambar 5. 3 

Wawancara Pertama dengan Pokdarwis 

Koordinator Seksi Promosi dan Pengembangan 

SDM 

Sumber: Penulis 
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Gambar 5. 3 

Wawancara Pertama dengan Tokoh Masyarakat 

Sumber: Penulis 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. 4 

Wawancara Kedua dengan Tokoh Masyarakat 

Sumber: Penulis 
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Gambar 5. 5 

Wawancara Pertama dengan Kepala Desa Tebara 

Sumber: Penulis  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. 6 

Wawancara Kedua dengan Kepala Desa Tebara  

Sumber: Penulis   
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Gambar 5. 7 

Rapat Bersama dengan Masyarakat Kampung Adat Prai Ijing 

Sumber: Penulis 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. 8 

Foto Bersama dengan Masyarakat Kampung Adat Prai Ijing 

Sumber: Penulis 
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Gambar 5. 9 

Penulis Berfoto di Kampung Adat Prai Ijing 

Sumber: Penulis 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. 10 

Penulis Mengikuti Kegiatan Budaya di Kampung Adat Prai Ijing 

Sumber: Penulis 
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Gambar 5. 11 

Foto Kampung Adat Prai Ijing 

Sumber: Penulis 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. 12 

Forum Bersama dengan masyarakat di 

Kampung Adat Prai Ijing 

Sumber: Penulis 
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Gambar 5. 13 

Sosialisasi masyarakat di Kampung Adat Prai Ijing 

Sumber: Penulis 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. 14 

Pelatihan Tourguide kepada anak-anak di Kampung Adat Prai Ijing oleh 

Mahasiswa KKN Universitas Nasional 

Sumber: Penulis 
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Gambar 5. 15 

Proses Pemugaran Toilet di  

Kampung Adat Prai Ijing 

Sumber: Penulis 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. 16 

Laporan Dana CSR dengan pihak BRI 

Sumber: Penulis 
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Lampiran 2 Dialog Wawancara Penelitian 

A. Wawancara dengan Tokoh Masyarakat  

Tabel 6.1 Wawancara dengan Tokoh Masyarakat 

No. Penulis Tokoh Masyarakat 

1. Seperti apa Kampung Prai Ijing 

sebelum hadirnya pariwisata? 

Kehidupan masyarakat sangat monoton. 

Sebelum ada pariwisata masyarakat tidak tau 

cara mendapatkan perbaikan ekonomi 

khususnya ekonomi keluarga. Dari dulu Prai 

Ijing sudah ada, namun tentu pemikirannya 

masih sangat berbeda. Sebelumnya masyarakat 

lebih bergantung kepada sector pertanian dan 

mereka tidak tahu bahwa lewat pariwisata kami 

bisa lebih mengembangkan diri. 

2. Bagaimana respon masyarakat saat 

pariwisata hadir di Kampung Adat 

Prai Ijing. Dan pada tahun berapa? 

Saat pariwisata hadir di 2015, Prai Ijing menjadi 

di tata. Kemudian kami mulai diperkenalkan 

keluar Sumba. Dari kancah nasional hingga 

internasional. Sehingga Prai Ijing dapat dikenal 

dan hal ini memberikan dampak baik terhadap 

ekonomi masyarakat. Namun respon 

masyarakat sendiri saat itu masih keberatan 

karena saat itu mereka belum paham. Mereka 

menganggap pembangunan pariwisata ini bisa 

menghilangkan beberapa tempat pamali. 

3. Bagaimana proses perencanaan 

destinasi pariwisata di Kampung 

Adat Prai Ijing dan apa saja 

kendalanya? 

Masyarakat ada yang pro dan kontra. Karena 

pada awalnya masih pemerintah desa yang 

bantu. Kayak pegawai-pegawai kantor desa 

yang bantu jaga dan mengelola. Masyarakat 

masih belum terlibat. Pemasukan masih belum 

rapih untuk manajemen keuangannya. 

4. Bagaimana upaya yang dilakukan? Akhirnya berjalan lah peraturan desa kemudian 

dibentuklah pengurus dan dilibatkan 

masyarakat. Atas inisiatif dari Kepala Desa jga. 

Masyarakat juga semangat dan mau 

berpartisipasi dalam kepengurusan. Penentuan 

yang menjaga post atau loket tiket sudah 

dijadwalkan. Jadi tiap minggu ada rapat rutin. 

Bisa seminggu 3x. Masyarakat awal awalnya 

ada yg emosi dan setuju. Tapi konflik segera 

diselesaikan secepat mungkin. Dan langsung 

diadakan rapat setiap masalah ada.  
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5. Apakah terdapat pembinaan 

masyarakat mengenai pariwisata di 

Kampung Adat Prai Ijing? 

Sosisalisasi kami sering diberkan. Dan sebelum 

covid lancar. pokdarwis sering diberi pelatihan 

tentang sapta pesona, meingkatkan kepuasan 

tamu. Dan setiap tahunnya ada. kami juga 

masyarakat diberi sosialisasi tentang cara 

pengelolaan sewa kain. kami juga diberi pilihan 

mau dilibatkan gak satu kampung ini atau cuma 

beberapa rumah saja akhirnya mereka pada 

setuju untuk ikut dalam kegiatan. Kami juga 

diberi pelatihan selama 2 minggu. Selain itu ada 

juga lembaga dari Denpasar, masyarakat diberi 

pelatihan cara membuat anyaman. 

6. Apakah dalam proses pembinaan 

tersebut terdapat kendala? 

Bagaimana upaya penyelesaiannya? 

Untuk kendala sih tidak ada konflik yang besar. 

Kalau pelatihan gitu masyarakatnya banyak 

yang mau ikut. Namun paling masyarakat 

setelah dikasih pelatihan yaudah mereka hanya 

terapin hari itu saja. Besoknya mereka buyar 

dan malas karena persepsi mereka kalau sekali 

coba berwirausaha langsung bisa hari itu juga 

atau bisa langsung laku. Dan cara menawarkan 

barang juga kan disini agak berbeda dengan 

lingkungan jawa. 

Upayanya sendiri ya kami kembali lagi ke 

masyarakat masing-masing. Dan kami lebih 

menggerakkan ke generasi mudanya yang jauh 

lebih semangat untuk menerapkan ilmu-

ilmunya. 

7. Apa saja atraksi wisata yang ada di 

Kampung Adat Prai Ijing? 

Kami ada sambut tamu, tari ronggeng dan juga 

pajura serta pasola mini. Anak-anak juga 

kadang menunjukkan permainan tradisional 

saat musim panen dan kita kasih tunjuk ke 

wisatawan. 

8. Apa saja kendala yang ditemukan 

dalam proses pengembangan atraksi 

wisata Kampung Adat Prai Ijing? 

Cuma untuk pajura dan pasola mini kendalanya 

dari kecamatan lain ada yang tidak berkenan 

budayanya kita tampilkan jadi kami langsung 

rapat dan dibicarakan sehingga 

tidak kami tampilkan. 

9. Bagaimana akses menuju Kampung 

Adat Prai Ijing? 

Sekarang aksesnya sudah mudah karena dekat 

dengan kota. Dulu mungkin memang kadang 

wisatawan yang datang itu ya mereka suka 

bertanya ke orang-orang dipinggir jalan gimana 
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cara menuju Kampung Adat Prai Ijing. Tapi 

sekarang sudah mudah sekali. 

10. Apakah dalam proses pembangunan 

akses terdapat kendala yang 

ditemukan? Dan bagaimana upaya 

penyelesaiannya? 

Pas pembangunan akses paling karena masalah 

tempat-tempat pamali. Masyarakat agak 

keberatan karena mereka juga takut wisatawan 

yang kena dari efek pamali tersebut. Akhirnya 

upayanya masyarakat membuat papan pamali 

supaya wisatawan yang datang lebih berhati-

hati. Kadang kami juga memberi tahu tourguide 

yang sedang memandu wisatawan agar berhati-

hati dengan tempat-tempat pamali. 

11. Apakah terdapat kendala dalam 

pembangunan dan pengembangan 

akomodasi di Kampung Adat Prai 

Ijing? 

Homestay kami ada 4 tapi masih belum dipakai 

karena kita kesulitan mencari orang yang bisa 

dipercayakan untuk mengelola homestay 

tersebut. Tentunya kualifikasinya orang tersebut 

harus yang rajin, detail dan bisa melayani tamu 

dengan baik. Fasilitasnya juga dilengkapi agar 

tamu-tamu juga bisa merasa nyaman. 

12. Apakah masyarakat berpartisipasi 

sebagai upaya mengatasi kendala 

tersebut? 

Upayanya ya masih dibicarakan dengan 

masyarakat dan pengurus serta pemerintah desa.  

13. Apakah terdapat pembangunan 

restoran di Kampung Adat Prai 

Ijing? 

Restoran sendiri kami masih menentukan lokasi 

tapi masih belum ada perencanaan mendalam. 

Jadi masih dalam proses pembicaraan dengan 

masyarakat dan pengurus. 

14. Bagaimana pengadaan aktivitas 

bagi wisatawan di Kampung Adat 

Prai Ijing? 

Aktivitas kami juga mengadakan. Tapi 

tergantung kami biasanya diberikan informasi 

sih sebelumnya kalau wisatawan mau datang 

dan mau ikut aktivitas ini. Ya kebetulan kami 

sedang melakukan aktivitas tersebut. Kami 

persiapkan supaya wisatawan bisa ikut 

berbaur dengan kami. 

15. Apakah terdapat kendala dalam 

pelaksanaan aktivitas tersebut? 

Untuk kendala tidak ada sih karena kami juga 

ikut senang saat wisatawan berbaur dengan 

kami. 

16. Apakah terdapat dukungan dari 

berbagai lembaga di Kampung Adat 

Prai Ijing? 

Kami mendapat bantuan dari Kemendes, BRI, 

BUMN, Mandiri dan juga dari Bank NTT. 

17. Apakah terdapat kendala? Tidak ada kendala dan kami malah merasa 

terbantu sekali. Dan jika ada bantuan yang mau 

masuk Kepala Desa langsung mengurusnya dan 

mengkomunikasikan secara 2 pihak. 
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18. Bagaimana cara memasarkan 

Kampung Adat Prai Ijing? 

Cara memasarkannya awalnya masih dari 

mouth to mouth. Tapi kita banyak dibantu juga 

sama Mahasiswa KKN yang memasarkan Prai 

Ijing. Kami juga mulai promosikan lewat 

Facebook, Instagram dan Youtube. 

19. Apakah terdapat kendala? Untuk kendala kami sendiri masih dalam proses 

pembelajaran sehingga dapat tercipta 

pemasaran yang lebih baik. 

Sumber: Penulis 

 

B. Wawancara dengan Pokdarwis Koordinator Seksi Daya Tarik 

Ketenangan 

Tabel 6.2 Wawancara dengan Pokdarwis Koordinator Seksi Daya Tarik 

Ketenangan 

No Penulis Pokdarwis 

1. Seperti apa Kampung Prai Ijing 

sebelum hadirnya pariwisata? 

Pariwisata mulai masuk di tahun 2018. 

Awalnya tiket masuk masih manual, post 

penjagaan masih dari rumah bambu dan atapnya 

masih menggunakan daun kelapa. Di tahun 

2019 akhirnya post penjagaan sudah 

seperti sekarang. 

2. Bagaimana respon masyarakat saat 

pariwisata hadir di Kampung Adat 

Prai Ijing. Dan pada tahun berapa? 

Awalnya respon masyarakat yang masih belum 

paham tentunya tidak menerima. Tapi seiring 

berjalannya waktu mereka melihat dari sisi 

ekonomi, pemasukan karcis dan warga-warga 

yang mulai mendapatkan keutungan akhirnya 

mereka menyadari potensi yang bisa 

dimanfaatkan.  Wisatawan yang banyak datang 

juga membuat masyarakat kaget tapi saat 

wisatawan mulai membeli barang-barang yang 

dijual akhirnya mereka senang dan mengerti 

melalui pengelolaan kepariwisataan yang baik 

mereka bisa mendapat keuntungan. Mereka 

juga mengerti bahwa dari kerajinan yang dijual 

memiliki harga yang lebih menguntungkan 

apabila dijual di tempat pariwisata dibading di 

pasar. Mereka akhirnya diberi binaan untuk 

membuat kerajinan seperti tas dari daun 

pandan, dan gelas dari tempurung kelapa. 



 

 

76 

 

3. Bagaimana proses perencanaan 

destinasi pariwisata di Kampung 

Adat Prai Ijing dan apa saja 

kendalanya?                                      

Awalnya banyak sekali kendala. Ada banyak 

pertengkaran dengan warga sekitar, cekcok 

dengan pemilik lahan karena tanah yang 

digunakan untuk pembangunan post penjagan 

dan tempat parkir masih menggunakan lahan 

masyarakat. Jadi mereka belum ada 

pemahaman sehingga pemikiran mereka kalau 

ini digunakan untuk kepentingan pribadi. 

4. Bagaimana upaya yang dilakukan? Seiring berjalannya waktu dilakukan 

pendekatan ke masyarakat, mereka diberi 

pemahaman. Mungkin masih ada kendala tapi 

tidak setegang dulu. Saat melakukan sesuatu 

pun masyrakat dilibatkan selalu agar dapat 

mencapai kepentingan bersama. Selain itu 

untuk pembebasan lahan, upaya yang dilakukan 

adalah lahan mereka yang dikontrak dan 

dibayar awalnya perbulan kemudian akhirnya 

pembayarannya menjadi pertahun. 

5. Apakah terdapat pembinaan 

masyarakat mengenai pariwisata di 

Kampung Adat Prai Ijing? 

Kalau pembinaan atau pelatihan si ada, yang 

pertama di tahun 2019 pertengahan ada 

pelatihan kerajinan tangan dari pihak Bali. 

Untuk pokdarwis juga dikasih bimbingan dari 

Pemda mengenai lingkungan hidup. Terus 

ngasih pelatihan juga untuk membuat tas dari 

plastik kopi. 

6. Apakah dalam proses pembinaan 

tersebut terdapat kendala? 

Bagaimana upaya 

penyelesaiaannya? 

Mungkin kendalanya seperti ibu-ibu keberatan 

karena tersita waktunya untuk melakukan 

pekerjaan atau aktivitas di rumah. Kemudian 

akhirnya upayanya adalah mereka dikasih 

pemahaman dan pengertian. Mereka pun akan 

mau dikasih omongan yang baik. 

7. Apa saja atraksi wisata yang ada di 

Kampung Adat Prai Ijing? 

Atraksi yang dimiliki Kampung Adat Prai Ijing 

adalah pasola, pajura, kataga dan koleka. 

8. Apa saja kendala yang ditemukan 

dalam proses pengembangan atraksi 

wisata Kampung Adat Prai Ijing? 

Yang menjadi kendala adalah pengadaan 

atraksi pasola. Pertunjukan itu merupakan 

pertunjukan yang sangat menarik wisatawan. 

Tetapi pihak pasola Wanokaka keberatan akan 

hal itu. Jadi yang dilakuin hanya pajura saja. 

9. Bagaimana akses menuju Kampung 

Adat Prai Ijing? 

Sekarang aksesnya sudah bagus dan sangat ada 

kemajuan. Sudah tidak rumit seperti 

sebelumnya. Dan lebih cepat dan mudah karena 

sudah dapat ditemukan di Google Maps. 
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Ditambah lagi Kampung Adat Prai Ijing 

dekat dengan kota 

10. Apakah dalam proses pembangunan 

akses terdapat kendala yang 

ditemukan? Dan bagaimana upaya 

penyelesaiaannya? 

Kendala paling utama dari segi masyarakat. 

Kalau sekarang mereka sudah menikmati 

hasilnya. Untuk upayanya kami melibatkan 

masyarakat seperti anak-anak muda yang 

ditugaskan untuk menjaga pintu pos agar 

mereka melihat fungsi dan tujuan dari                            

pembangunan aksesbilitas 

11. Apakah terdapat kendala dalam 

pembangunan dan pengembangan 

akomodasi di Kampung Adat Prai 

Ijing?                                          

Salah satu kendala yang paling berat adalah 

masalah pembebasan lahan dengan masyarakat 

12. Apakah masyarakat berpartsipasi 

sebagai upaya mengatasi kendala 

tersebut? 

Akhirnya seperti tadi, lahan mereka disewakan. 

Namun sekarang homestay masih belum 

rampung dan masih dalam tahap 80%. 

Masyarakat juga ikut turun langsung untuk 

membersihkan dan merawat 

homestay itu sendiri 

13 Kemudian untuk pembangunan 

restoran di Kampung Adat Prai Ijing 

sendiri apakah sudah ada? Dan 

bagaimana kendala yang ditemukan 

dan upaya yang dilakukan? 

Untuk perencanaan, anggota pokdarwis sudah 

berencana untuk membuat restoran kecil. 

Namun belum sempat karena pengurus masih 

sibuk dengan kegiatan masing-masing. 

Anggota pokdarwis yang perempuan yang 

sudah berkeluarga harus pindah rumah 

sehingga nantinya akan ada reshuffle 

keanggotaan pokdarwis yang baru. Selain itu 

untuk anggaran, kami sudah mendapat arahan 

dari Kepala Desa untuk meminjam dana dari 

retribusi pemasukan. Namun memang secara 

keseluruhan anggota masih belum siap 

14. Kemudian bagaimana untuk 

pengadaan aktivitas bagi wisatawan 

di Kampung Adat Prai Ijing? 

Biasanya wisatawan mereka bergabung di sore 

hari ketika kegiatan EGK di kampung sedang 

berlangsung. Wisatawan bergabung bersama 

dengan anak-anak dan berbaur. Selain itu 

wisatawan juga naik ke rumah warga dan 

melihat aktivitas atau kehidupan tradisional 

masyarakat Sumba seperti memasak 

nasi lewat tungku 

15. Apakah terdapat kendala dalam 

pelaksanaan aktivitas tersebut? 

Tidak ada kendala karena masyarakat sendiri 

merasa antusias dan senang saat berbaur 

dengan wisatawan 
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16. Apakah Kampung Adat Prai Ijing 

mendapat dukungan dari 

berbagai lembaga? 

Dari pemerintah pastinya ada. Terutama dinas 

pariwisata yang mendukung sekali karena 

Kampung Adat Prai Ijing merupakan satu-

satunya kampung wisata di Sumba Barat. Selain 

itu kami juga mendapat dukungan dari BRI 

yaitu berupa homestay. 

17. Apakah terdapat kendala? Untuk kendala sendiri tidak terlalu rumit, 

karena masalah dukungan seperti ini 

dikomunikasikan langsung dengan Kepala 

Desa untuk meminimalisir masalah. 

18. Bagaimana cara untuk memasarkan 

Kampung Adat Prai Ijing? 

Biasanya kita mempromosikan melalui social 

media seperti Facebook yang utamanya. Dan 

kemudian Instagram. 

19. Apakah terdapat kendala? Untuk kendala mungkin ada beberapa dari kami 

yang belum paham namun upayanya ini kita 

bisa jalan sambil belajar 

Sumber: Penulis 

 

C. Wawancara dengan Pokdarwis Koordinator Seksi Promosi dan 

Pengembangan SDM  

Tabel 6.3 Wawancara dengan Pokdarwis Koordinator Seksi Promosi dan 

Pengembangan SDM 

No Penulis Pokdarwis 

1. Seperti apa Kampung Prai Ijing 

sebelum hadirnya pariwisata? 

Dulu saat pariwisata belum masuk ke Prai Ijing, 

akses dan inrastrukturnya masih belum bagus. 

Masyarakat juga mata penchariannya saat itu 

hanya menjadi petani. Sejak 2018 banyak 

wisatawan yang datang dan adanya pergantian 

pemerintah kemudian Prai Ijing ditata menjadi 

lebih bagus dan indah 

2. Apa saja kendala yang ditemukan 

dalam proses pengembangan 

pariwisata di Kampung Adat Prai 

Ijing? 

Saat itu kendalanya karena SDM kurang masih 

banyak yang pro dan kontra karena kehadiran 

pariwisata. Terlebih lagi ada stigma bahwa 

masyarakat Sumba suka minta-minta ke 

wisatawan. Selain itu ada kendala dalam miss 

comunication antar sesama pokdarwis. 

Pelaksanaannya masih belum sempurna karena 

masi hada beberapa pihak SD yang belum 
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kompeten dalam melaksanakan tanggung 

jawabnya. 

3. Apa upaya yang dilakukan untuk 

menyelesaikan kendala tersebut? 

Untuk sampai pada tahap dimana masyarakat 

bisa seperti sekarang mereka diedukasi melalui 

pertemuan-pertemuan kecil, sosilisasi bersama 

dengan Kepala Desa. Awalnya di Prai Ijing 

masih ada karang taruna hingga beralih ke 

Pokdarwis. Kemudian muncullah perdes yang 

mengatur tentang pengelolaan di Prai Ijing. 

Selain itu dalam mengatasi kendala miss 

comunication, pihak yang mampu terus 

melaksanakan tanggung jawab tersebut agar 

menjadi contoh melalui hasil yang baik. 

4. Apakah terdapat pembinaan ke 

masyarakat seputar pariwisata di 

Kampung Adat Prai Ijing? 

Tentu ada, tiap tahun pokdarwis mendapat 

pelatihan dari Pemda tentang seputar 

kepariwisataan yang sudah berjalan 3 tahun. 

Anak-anak dulu yang bungkam gaberani 

ngomong ke wisatawan, karena ada EGK atau 

English Goes to Kampung yang sudah berjalan 

anak-anak jadi terstimulan untuk belajar Bahasa 

Inggirs dan mendapat dorongan untuk 

berinteraksi dengan wisatawan. Ada juga 

pelatihan tourguide ke masyarakat dan anak 

dari mahasiswa KKN, kemudian pelatihan 

tenun dan kerajinan dari pengajar yang datang 

dari Bali. Ibu-ibu diajarin bikin tas dari pandan, 

tempat tissue. Kemudian bapak-bapak diajarin 

bikin gelas dan tempat permen. Dan terdapat 

pembinaan UMKM juga. 

5. Apa saja atraksi yang dimiliki 

Kampung Adat Prai Ijing? 

Atraksi yang terdapat di Kampung Adat Prai 

Ijing adalah pajura, pasola, pawai 

kuda, dan tarian. 

6. Apakah terdapat kendala dalam 

proses pengembangan atraksi di 

Kampung Adat Prai Ijing? 

Ada pro dan kontra antar masyarakat yang tidak 

setuju kalau pasola dipertunjukkan di Prai Ijing. 

Hal ini karena masyarakat menganggap 

budayannya diambil dari daerah lain padahal 

tujuannya adalah untuk promosi budaya Sumba. 

Akhirnya melalui proses mediasi, pasola 

tersebut ditiadakan di Kampung 

Adat Prai Ijing. 

7. Bagaimana akses menuju Kampung 

Adat Prai Ijing? 

Aksesnya sudah bias dilalui dengan motor dan 

mobil. Sudah mudah sekali dan jalanannya 
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sekarang sudah beraspal. Dulu masih jalan 

setapak, berbatuan dan agak sedikit harus 

mendaki karena masih perbukitan. 

8. Apakah dalam proses pembangunan 

akses terdapat kendala yang 

ditemukan? Dan bagaimana upaya 

yang dilakukan? 

Kendala pada awalnya tokoh-tokoh masyarakat 

mengajukan permohonan ke Dinas Pariwisata, 

DPRD dan Pemda untuk benerin jalan dan 

pagar kampung/Kangali. Tapi pemerintah 

masing kurang tanggap. Namun karena 

Kampung Adat Prai Ijing sudah semakin 

terkenal pemerintah pun sudah mulai bergerak 

untuk melakukan rehab jalan. Bahan-bahan pun 

disiapkan. CSR juga diberikan. Selain itu, ada 

juga swadaya masyarakat. Ada yang inisiatif 

buat memperluas halaman depan rumah 

mereka. SUpaya memudahkan wisatawan 

untuk keliling kampung. Jadi kubur-kubur 

orang jaman dahulu ditata. Dibuat tangga agar 

rapih. Masyarakat pun banyak mengalah. 

9. Apa saja akomodasi yang dimiliki 

oleh Kampung Adat Prai Ijing? Dan 

apa saja kendala yang ditemukan 

dalam proses pembangunannya? 

Kampung Adat Prai Ijing sendiri memiliki 4 

homestay. Pembangunannya sendiri masih 

80%. Knedala sendiri yaitu kita harus 

melakukan negoisasi dengan pemilik lahan. 

Kemudian juga dengan kendala anggaran. 

Akhirnya pemerintah desa membuat proposal 

untuk minta CSR ke BRI dan akhirnya berhasil 

dapat. Namun sekarang memang belum bisa 

dikomersilkan karena untuk penataan dan 

pengelolaan homestay belum ada yang tau. Dan 

masih harus disiapkan fasilitasnya seperti 

kamar mandir yang berwastafel, keran air, dan 

juga tempat tidur. Pengelolaan operasional 

kayak ganti sprei juga masih harus dicari orang 

yang tepat dan masih belum dibahas dengan 

masyarakat.  

10. Bagaimana upaya penyelesaiannya? Sehingga upayanya sendiri masih 

membutuhkan waktu dan perundingan dengan 

pokdarwis. 

11. Apakah terdapat restoran di 

Kampung Adat Prai Ijing? 

Masih dalam tahap perencanaan 

12. Bagaimana proses 

pembangunannya dan apa saja 

kendala yang ditemukan? 

Restoran sendiri ingin dibangun dan 

rencananya akan dibangun tempatnya di 

homestay. Jadi 4 homestay mau dialih 
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fungsikan menjadi café/resto, perpustakaan dan 

sisanya menjadi penginapan wisatawan. 

13. Bagaimana upayanya? Upayanya sendiri masih dalam proses 

pembicaraan dengan pokdarwis dan Kepala 

Desa. 

14. Bagaimana pelaksanaan aktivitas 

bagi wisatawan di Kampung Adat 

Prai Ijing? 

Aktivitas yang bisa dilakukan wisatawan 

dengan masyarakat seperti tenun kemudia ada 

sambutan tarian untuk tamu 

15. Apakah terdapat kendala dalam 

proses pelaksanaannya? 

Kendala sih tidak ada. Wisatawan aman saja 

dengan masyarakat. 

16. Apakah terdapat dukungan dari 

berbagai lembaga di Kampung Adat 

Prai Ijing? 

Tentu ada dari pemerintah dan juga lembaga 

swasta. Dukungan tersebut seperti penyuluhan, 

sosialisasi, dan bantuan anggaran. Tapi 

mungkin masih dibutuhkan lagi pelatihan-

pelatihan kerajinan tangan. Kemudian kami 

juga ada kerja sama terbaru dengan Unilever. 

Mereka memberikan bantuan pemberdayaan 

dan juga donasi ke Kampung Prai Ijing, 

17. Apakah terdapat kendala dalam 

penerimaan dukungan dari lembaga-

lembaga tersebut? 

Sejauh ini sih tidak ada kendala. 

18. Bagaimana cara kampung Prai Ijing 

memasarkan produk wisata ke 

wisatawan di luar sana? 

Promosinya sendiri ada yang masih manual 

melalui tamu-tamu yang datang. Jadi sistem 

mouth to mouth. Ada juga melalui facebook. 

Namun memang promosi yang professional 

masih belum ada. 

19. Apa saja kendala yang ditemukan 

dalam proses pemasaran? Dan 

bagaimana upaya yang dilakukan? 

Kendalanya sendiri masih banyak orang-orang 

yang belum paham cara memasarkan Kampung 

Prai Ijing memalui social media. Sehingga 

masih harus belajar lagi. 

Sumber: Penulis 
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D. Wawancara dengan Kepala Desa Tebara 

Tabel 6.4 Wawancara dengan Kepala Desa Tebara 

No Penulis Kepala Desa 

1. Seperti apa Kampung Prai Ijing 

sebelum hadirnya pariwisata? 

Kampung Adat Prai Ijing secara general sama 

saja dengan kampung yang lain. Mereka diatur 

klan/kabisu. Aksesnya masih susah, 

transportasi belum ada, penerangan serta 

internet juga belum ada. Masuk di tahun 2015 

Prai Ijing sudah mulai berubah 

2. Bagaimana respon masyarakat saat 

pariwisata hadir di Kampung Adat 

Prai Ijing. Dan pada tahun berapa? 

Sebenarnya dari tahun 90-an Prai Ijing sudah 

banyak dikunjungi oleh wisatawan. Namun 

belum ada pengelolaan yang baik dan 

professional. Tidak ada penerimaan tamu, 

wisatawan hanya tinggal datang. Dan 

wisatawan juga tidak banyak seperti sekarang. 

Fasilitas juga belum lengkap dan masyarakat 

belum paham. Di tanggal 2 Juli 2018, 

pengelolaan pariwisata di Prai Ijing dimulai. 

Mulai dari perdes retribusi, perdes 

penginapannya serta pariwisata 

berbasis masyarakatnya. 

3. Bagaimana respon masyarakat 

mengenai hadirnya 

pengelolaan pariwisata? 

Respon masyarakat tidak semulus yang 

dibayangkan. Pemahaman masyarakat Prai 

Ijing mengenai pariwisata tentunya berbeda-

beda. Ada yang memiliki pemikiran bahwa 

kampung cuma mau dimanfaatkan, ada yang 

skeptik, yang setuju hanya segelintir. Hampir 

terjadi perdebatan tak hanya argument tetapi 

juga hampir terjadi perdebatan fisik karena 

menyatukan dengan pemahaman yang berbeda 

bukanlah suatu hal yang mudah. Tetapi 

Pemerintah dan pengurus tetap berjalan.                                                          

4. Bagaimana proses perencanaan 

pariwisata di Kampung Adat Prai 

Ijing? 

Pada awalnya memang mengalami pergolakan 

karena ini merupakan proses pembentukan 

masyarakat Prai Ijing menjadi masyarakat yang 

kuat. Dan proses pembentukannya sendiri tanpa 

interfensi dari orang lain. Karena masyarakatlah 

pelaku pariwisata sebenarnya sedangkan 

pengurus hanya menginisiasi saja. 
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5. Bagaimana upaya penyelesaiannya? 

Dan apakah partisipasi masyarakat 

terlibat dalam proses tersebut? 

Dalam proses perencanaannya, masyarakat 

selalu dikumpulkan melalui forum-forum kecil. 

Setiap penentuan keputusan dan pembentukan 

wewenang, masyarakat selalu dilibatkan. 

Perlahan mereka bisa nerima. Di tanggal 12 

Desember 2019, Kampung Adat Prai Ijing 

memenangkan Lomba Desa Wisata Nusantara 

dari Kementrian Desa kategori Desa Wisata 

Berkembang. Proses pengelolaan dari 

infrastruktur, sistem, kelembagaan masih 

membutuhkan waktu 1 setengah tahun. Meski 

di tengah pergolakan, semua tetap berjalan 

perlahan tanpa ada paksaan agar masyarakat 

pelan-pelan menyesuaikan diri. Mereka 

perlahan mau ikut rapat dan berpartisipasi. 

6. Apakah terdapat pembinaan 

masyarakat mengenai pariwisata di 

Kampung Adat Prai Ijing? 

Di akhir tahun 2018, Prai Ijing dibawah binaan 

Balai Lembaga Masyarakat Denpasar mengenai 

pelatihan handycraft. Kemudian di tahun 2019 

Desa Tebara kedatangan pelaku wisata dari 

grup Podomoro Univesity.Mereka melatih 

tentang penerimaan tamu, bagaimana 

pengelolaan kuliner dan penginapan. Selain itu 

juga ada konsultan pariwisata dari lembaga 

Kekini Co Working Space. Mereka 

memberikan sosialisasi bagaimana Prai Ijing 

tetap bisa tertata tanpa harus keilangan 

keasliannya. Dan dapat menjadi cbt yang tidak 

ditunggangi oleh investor. 3 lembaga tersebut 

melatih dengan sangat intens. Prai Ijing juga 

pernah dilatih oleh Yayasan Berbangsa. 

Khususnya untuk mengembangkan Pokdarwis 

di tahun 2022. Dari Pemda juga mereka 

mendapatkan pelatihan intens dan sudah 

berjalan 3 kali di 3 tahun terakhir. Mereka juga 

dilatih bagaimana cara mengelola UMKM, 

kelestarian dan kebersihannya. EGK juga 

menjadi bagian pembinaan ke masyarakat 

dimulai pada tahun 2019. 

7. Apakah dalam proses pembinaan 

tersebut terdapat kendala? Dan 

bagaimana upaya penyelesaiannya? 

Salah satu kendalanya adalah anak-anak saat  

pembinaan EGK masih belum terbiasa dengan 

istilah belajar sore. Ada yang memilih ke sawah 

atau kerja rumah. Pemahaman mereka berbeda 
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tentang pemberdayaan SDMnya. Awalnya 

berat, namun karena relawan-relawan yang 

tahan banting dapat melakukan pendekatan 

kekeluargaaan sehingga anak-anak dapat 

menyadari mengenai pentingnya belajar. Selain 

itu generasi-generasi muda di Prai Ijing yang 

sudah menempuh pendidikan diluar kota dapat 

membantu meyakinkan dan memperkenalkan 

hal-hal baru tersebut kepada keluarga mereka. 

8. Apa saja atraksi wisata yang 

dimiliki Kampung Adat Prai Ijing? 

Atraksi utamanya adalah budaya, rumah adat 

dan batu kubur megalitikumnya. Konsep living 

museum menjadi konsep utama karena budaya 

yang dijalankan hingga saat ini.  Selain itu ada 

event kedukaan, pernikahan, potong hewan 

yang menjadi atraksi alami. Selain itu ada juga 

atraksi pertunjukkan yang tidak dilaksanakan 

setiap hari. Seperti ritual wulla poddu, 

wolek/pajura, pasola mini, tarian kataga. 

Untuk rumah adat sendiri, budaya sumba yang 

merupakan budaya yang usianya sudah tidak 

muda. Karna ada proses akulturasi budaya 

akibat pecahnya kerajaan Majapahit banyak 

yang kabur hingga ke tanah Sumba sampai 

akhirnya rumah adat tersebut memiliki menara. 

9. Apa kendala yang ditemukan dalam 

proses pengembangan atraksi di 

Kampung Adat Prai Ijing? 

Kendala yang ditemukan adalah dalam proses 

pembangunan rumah adat. Kendala tersebut 

berupa materialnya.4 tiang utama harus 

menggunakan kayu kelas 1. Kayu kelas 1 

sendiri sudah banyak dilarang di hutan-hutan 

Taman Nasional. Kemudian ketersediaan alang 

dan atap sudah susah. Kalau bahan-bahan lain 

seperti bambu dan mahoni masih mudah untuk 

didapatkan. Selain itu proses pembangunan 

batu kubur. Jika masih menggunakan batu, 

biaya budayanya mahal dan dari segi waktu 

tidak efisien. Karena kalau pakai batu harus 

dipotong dahulu dan ditarik. Sedangkan proses 

tersebut tidak bisa menggunakan kendaraan dan 

harus menggunakan tenaga manusia. Waktu 

yang digunakan bisa berhari-hari, berminggu-

minggu bahkan bertahun-tahun. Pengorbanan 
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hewan juga harus banyak sehingga dapat 

mengganggu perekonomian keluarga. 

10. Bagaimana upaya penyelesaiannya? 

Dan apakah partisipasi masyarakat 

terlibat dalam proses tersebut? 

Upaya penyelesaiannya tentu harus mencari 

inovasi agar budaya tetap jalan dan tidak 

merusak lingkungan dengan cara memodifikasi 

seperti bentuk asli. Mungkin bentuk sudah 

modern karena dibuat dari semen tapi yang 

paling penting adalah esensi budayanya. 

11. Bagaimana akses menuju Kampung 

Adat Prai Ijing? 

Untuk aksesnya kini jalanan sudah bagus, baik 

dari jalan raya dan kendaraan sudah bisa akses 

semua. Tapi sepertinya butuh angkutan umum 

supaya bisa mengantar wisatawan ke atas 

karena dakian yang cukup terjal. Yang tidak 

biasa takutnya nanti mengalami kesulitan. 

12. Apakah dalam proses pembangunan 

akses terdapat kendala 

yang ditemukan? 

Kendala saat pembangunan jalan, drainase, 

pagar, selokan, toilet, kedai, spot foto adalah 

masalah pembebasan lahan. Ada yang udah iya 

tapi dibongkar lagi. Tapi hal tersebut memang 

bagian dari dinamika agar masyarakat karena 

pelaksanaannya membutuhkan waktu, 

konsistensi, keuletan dan harus berkelanjutan. 

Selain itu kendala pamali juga, masyarakat 

merasa keberatan atas pembangunan di tempat-

tempat pamali tersebut. Anggaran juga menjadi 

salah satu kendala untuk proses pembangunan, 

karena dana desa tidak bisa dikeluarkan 

dalam jumlah besar. 

13. Bagaimana upaya penyelesaiannya? 

Dan apakah partisipasi masyarakat 

terlibat dalam proses tersebut? 

Salah satu upaya adalah penyewaan lahan dan 

melibatkan masyarakat untuk melakukan 

pembangunan. Masyarakat dibagi menjadi unit 

kerja dan per unitnya dibagi ada 

koordinatornya. Dengan tujuan, agar 

masyarakat merasakan sendiri bagaimana 

memperbaiki kampung dan mereka merasakan 

hasilnya sendiri. Dan tumbuh rasa sense of 

belonging. Untuk masalah pamali, 

pembangunan dilakukan tanpa menghilangkan 

tempat kramatnya dan menjadikannya 

ornament budaya. Kendala anggaran sendiri 

akhirnya dari sentuhan CSR 

BUMN, BRI dan BPD. 
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14. Apa saja akomodasi yang dimiliki 

oleh Kampung Adat Prai Ijing dan 

apa saja kendala yang ditemukan 

dalam proses pembangunannya? 

Terdapat 4 homestay yang sudah ada di Prai 

Ijing. Tapi homestay juga masih belum 

rampung karena pengelolaan SDM yang belum 

kompeten. Pembangunannya saat itu 

mengalami masalah perihal izin lokasi. 

15. Bagaimana upaya penyelesaiannya? 

Dan apakah partisipasi masyarakat 

terlibat dalam proses tersebut? 

Jadi sementara tamu-tamu yang ingin menginap 

bisa tinggal di rumah-rumah bersama 

masyarakat karena air yang sudah cukup dan 

toilet sudah bagus. Tapi memang untuk 

homestay harus butuh SDM yang bagus untuk 

mengelolanya. Karena standar toiletnya yang 

ada di homestay harus 

menggunakan toilet duduk. 

16. Apakah terdapat restoran di 

Kampung Adat Prai Ijing? 

Restoran sedang dalam proses rencana. 

17. Bagaimana tahap pengelolaannya? 

Dan apa saja kendala yang 

ditemukan? 

Kendalanya adalah kesiapan SDM dan masih 

butuh kesadaran masyarakat. Masyarakat butuh 

pelatihan kuliner dan seputar fnb serta 

bagaimana proses memasak dan penyajiannya. 

Selain itu kami juga ingin masyarakat mulai 

menjual souvenir karena penjualan disana juga 

masih kurang. 

18. Bagaimana upaya penyelesaiannya? 

Dan apakah partisipasi masyarakat 

terlibat dalam proses tersebut? 

Nantinya akan ada kerja sama dari pihak luar 

yang akan mengajari serta mendampingi 

masyarakat.  

19. Bagaimana pelaksanaan aktivitas 

bagi wisatawan di Kampung 

Adat Prai Ijing? 

Kita memang ada perencanaan ingin 

mengadakan aktivitas seperti tanam padi 

bersama wisatawan. Namun beberapa aktivitas 

yang sudah terlaksana seperti mengajak 

wisatawan mencari kayu bakar, mencari pakan 

ternak, menimba air, pergi ke kebun, 

menumbuk padi, menenun, menganyam sampai 

iku membangun rumah adat. Wisatawan yang 

datang kemudian kebetulan ada masyarakat 

yang sedang membangun rumah, wisatawan 

jadi tertarik dan ingin ikut bantu. 

20. Apakah terdapat kendala dalam 

proses pelaksanaannya? 

Untuk kendala tidak ada sih, wisatawan 

langsung berbaur dengan masyarakat. 

Wisatawan yang datang pastinya juga niatnya 

mau cari hiburan sehingga komunikasinya cair 

aja dan penerimaan masyarakatnya gampang 
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aja. Tidak ada masalah sehingga tidak ada gap 

sehingga langsung membaur aja. 

21. Apakah terdapat dukungan dari 

berbagai lembaga di Kampung 

Adat Prai Ijing? 

Untuk lembaga ada dari pemerintah daerah 

tentunya. Kemudian dari lembaga swasta 

sendiri ada Atourin, Kekini Coworking Space, 

Podomoro University.  Kemudian ada juga 

Yayasan Berbangsa dan juga Unilever yang 

berpartisipasi untuk pemberdayaan masyarakat. 

Jadi semakin banyak yang ikut kerja sama? 

22. Apakah terdapat kendala dalam 

penerimaan dukungan dari lembaga-

lembaga tersebut? 

Mungkin kendalanya karena pihak swasta ingin 

juga promosi produk, penjualan, dan marketing. 

Kadang untuk menyatukan kepentingan itu 

dengan pariwisata di Prai Ijing. Perlu 

menemukan formula/strategi yang lebih baru. 

Supaya semua dapat win win solution melalui 

komunikasi 2 arah dan disinergikan agar 

menemukan jalan tengah. Sehingga tercipta 

simbiosis mutualisme. 

23. Bagaimana cara kampung Prai Ijing 

memasarkan produk wisata ke 

wisatawan di luar sana? 

Sebenarnya pada awalnya kami masih belum 

mengerti tentang pemasaran. Jadi orang-orang 

datang aja ke Prai Ijing dan promosinya masih 

dengan sistem mouth to mouth. Terus karena 

akhirnya media sosial mulai marak mulai dari 

situ. Awalnya promosi lewat Facebook 

akhirnya melalui Instagram, 

Tiktok, dan Youtube. 

24. Apa saja kendala yang ditemukan 

dalam proses pemasaran tersebut? 

Dan bagaimana upaya penyelesaian 

kendala tersebut? 

Dalam upaya pemasaran kendalanya banyak. 

Pertama, kendala internal yaitu produk 

wisatanya masih harus dilengkapi, penginapan, 

kuliner dan souvenirnya. Kedua, teknis 

pemasarannya yang masih robet karena 

pengurus yang tidak semua paham untuk 

mempromosikannya. Sekedar foto atau tulis 

mungkin bisa tapi untuk menjelaskan produk 

apa saja dan tampilannya bagaimana mereka 

masih sangat awam. Untungnya ada bantuan 

dari mahasiswa KKN dan wisatawan yang 

datang dan membantu mempromosikannya 

lewat Instagram, Facebook¸Whatsapp, dan 

Youtube. Upayanya sendiri Prai Ijing akan 

bekerja sama dengan konsultan sebagai bentuk 

kolaborasi agar dapat membuat proses 
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perencanaan pemasaran yang baik tentang 

bagaimana mensasar klasifikasi umurnya, 

target pasarnya, tujuan dan hobi berwisatanya. 

Dan butuh pendalaman serta butuh orang-orang 

yang expert di bidangnya 

Sumber: Penulis 
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